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BAB Il
T METODOLOGI PENELITIAN
v
2
Y
: §Obyek Penelitian
~
“Dalam penelitian ini peneliti akan menguji pengaruh antara variabel strategi viral
A
A
marketing dan brand image terhadap variabel purchase decision pada brand Somethinc

dizJakarta. Dimana subjek dan objek penelitian ini dilakukan pada konsumen yang

g InJijsu|

pernah menggunakan dan melakukan pembelian produk melalui pemasaran yang telah

siu

difihat ataupun didengar dari Somethinc yang berdomisili di Jakarta, yaitu Jakarta Utara,
=
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o
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Q

Jagarta Timur, Jakarta Barat, Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, dan Kepulauan Seribu

3
dengan teknik pengambilan data menggunakan kuisioner yang akan dibagikan kepada
A

Q
reg)onden melalui Google Forms secara online.

B. = Disain Penelitian

(319 ueny 1

1. Tingkat Rumusan Masalah

Pengelitian ini bersifat formal yang berawal dari hipotesis atau pertanyaan yang

apsul

1gan

elibatkan sumber data spesifik untuk hipotesis dan menjawab seluruh pertayaan

enelitian yang diajukan.

2.zMetode Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner secara online yang

isinya berupa daftar pernyataan dan pernyataan yang akan diisi oleh responden

oim uep s

wiA

mengenai variabel penelitian dan jawaban responden nantinya dikumpulkan dan

iuji oleh peneliti.
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3.

=

i

g

7.

8.

Pengendalian Variabel oleh Peneliti

@ Peneliti tidak memiliki kuasa atas variabel-variabel maupun manipulasi yang

I

Zterjadi atas variabel. Peneliti hanya melaporkan peristiwa yang terjadi berdasarkan
(o]

2
cdata dan fakta yang sedang dan telah terjadi.

w

gl“ujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk penelitian sebab-akibat (causal). Tujuan peneliti

ui) oy gl

melakukan penelitian ini pun karena adanya keinginan untuk mengetahui dan

enjelaskan pengaruh dari variabel independent terhadap variabel dependen, yang

sig s

Zdalam hal ini merupakan viral marketing dan brand image terhadap purchase

eps

Sdecision produk Somethinc di Jakarta.
imensi Waktu
Penelitian ini dilaksanakan hanya dalam kurun waktu satu periode waktu saja,

Syaitu menggunakan studi cross-sectional.

UM e

( akupan Topik, Lebar dan Dalamnya Studi

(Cl}o) lé.gl)l

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis kuantitatif untuk membantu peneliti

menguji validitas dan mengambil sebuah kesimpulan dari hasil pengujian sampel.

§Lingkungan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dimana objek dan subjek

g3i3m

wpenelitiannya berada dalam satu lingkungan yang sesuai dengan kondisi lapangan.

:Kesadaran Persepsi Partisipan

Penelitian ini bersifat mengikat pada jawaban subjek penelitian dengan tujuan

A0ju] ue

peneliti dapat memahami hasil pengumpulan data dan terhindar dari persepsi negatif

yang terjadi, seperti adanya penyimpangan pada situasi kegiatan sehari-hari terhadap

new

e

penelitian yang sedang berlangsung.

D uepyj JIM)



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Variable Penelitian

—Variabel menurut Sugiyono (2019: 68) adalah sebuah atribut atau nilai dari objek,
Q
2

kegiatan maupun orang yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti

e

Q

imt@;l_( dipelajari untuk diambil kesimpulannya. Variabel penelitian yang digunakan dalam

=

Spenelitian ini terdiri atas dua variabel bebas atau independen dan satu variabel terikat atau

[

buepun-buepun 1Bunpul

ua e
(@]
sun@»x
[aN
(@)
=

. ZVariabel Independen
c
= Menurut Robert dan John (2017), variabel independen adalah variabel yang
=2
§digunakan untuk memprediksi atau mempengaruhi variabel lain dalam sebuah
=
Spenelitian. Dalam penelitian ini, variabel independent yang diteliti adalah sebagai
o
gberikut:
-
;a. Viral Marketing
; Pengukuran variabel viral marketing menurut Artanti et al.(2019), adalah
Q
=
6 melalui tiga dimensi viral marketing dan pernyataan yang disajikan pada tabel
D
3.1 tertera sebagai berikut:
S Tabel 3.1
a
=3 Butir Pernyataan Variabel Viral Marketing
=
o Dimensi Pernyataan Simbol Skala
Media 1. Somethinc menggunakan influencer | VM 1,2 | Interval

terkenal untuk  mempromosikan
produk mereka melalui platform
sosial media
2. Somethinc menciptakan konten yang
mudah untuk dibagikan dan menarik
perhatian pengguna sosial media.
Pesan 3. Pesan yang disampaikan Somethinc | VM 3,4 | Interval
dirancang untuk kemudahan
pengguna untuk pahami dan ingat,
sehingga  pengguna  cenderung
menyebarkannya kepada orang lain.

IM)] e)jijeuw.iojuj uep siusig
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D

Somethinc menggunakan pesan yang
memicu emosi ataupun menyentuh
nilai-nilai yang relevan bagi target
penonton mereka.

ey (M)

ansuy) oMy ig-pw eadin

Lingkungan 5.

Somethinc memanfaatkan tren atau
peristiwa yang sedang viral dalam
konten kampanye pemasaran mereka,
sehingga menarik perhatian
pengguna.

Somethinc memperhatikan faktor
sosial, budaya dan lingkungan
dimana kampanye viral mereka
diluncurkan untuk memastikan pesan
yang disampaikan diterima secara
positif oleh masyarakat umum.

VM5, 6

Interval

us

(319 ueny] YIMY exirew.ou] uep si

1

Brand Image

Z{Sumber: kuisioner yang dikembangkan untuk penelitian ini, 2023)

Menurut Govender (dalam Wijaya et al., 2019: 73), pengukuran variabel

brand image adalah melalui lima dimensi brand image dan pernyataan yang

disajikan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2

Butir Pernyataan Variabel Brand Image

Dimensi

Pernyataan

Simbol

Skala

19 3N}ISUj

Brand Identity

1. Merek Somethinc memiliki
identitas yang kuat sebagai
penyedia solusi perawatan kulit
masyarakat  Indonesia  dan
berkualitas tinggi.

2. Somethinc  dikenal sebagai
merek yang mengedepankan
bahan-bahan organik dan jarang
bahkan tidak menggunakan
bahan kimia yangn berbahaya.

BIL,2

Interval

Brand Association

3. Somethinc sering dihubungkan
dengan konsep kebersihan,
kealamian dan perawatan kulit

yang holistik.
4. Konsumen  mengasosiasikan
produk-produk Somethinc

BI3,4

Interval

D ueDj JIM)] eyileuloju] uep sius
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D

untuk memiliki kualitas yang
tinggi, keandalan dan
kepercayaan.

EBrand Personality

-+

LI L AT 4N R~} s b |

Somehtinc memiliki citra yang
dekat dengan pelanggannya, dan
dapat diandalkan dalam
perawatan kulit yang memberi
hasil optimal.
Somethinc memiliki
kepribadian yang ramah, peduli
pada kesehatan dan kecantikan

alami.

BIS5, 6

Interval

. Brand  Attitude

<

.Behaviour

=

g

T 7r T

7

=

&

7.

Pelanggan mencari  produk
Somethinc karena percaya kalau
merek ini  memprioritaskan
kesehatan dan kecantikan kulit
dalam jangka panjang.
Konsumen Somethinc bersikap
cerdas dalam milih produk
perawatan kulit yang tidak
hanya memberi manfaat secara
langsung, tetapi juga
mendukung keseimbangan
lingkungan.

BI7,8

Interval

(31D UPIM MMM punpuun}m uep siusig ynuasul) ou 1ar vy eadid yeys m

| Brand  Benefit

Competence

19 1N}3suUj

&

9.

10.

Somethinc menawarkan
manfaat produk perawatan kulit
alami yang efektif dalam
menjaga kelembapan  kulit,
mengatasi masalah kulit dan
memperbaiki tekstur kulit.
Somethinc dianggap kompeten
dalam menyediakan produk
yang mengandung bahan-bahan
alami terbaik untuk perawatan
kulit.

BI9, 10

Interval

D uep) YIM) e)j3ew.oju] uep sjus

Sumber: kuisioner yang dikembangan untuk penelitian ini, 2023)
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2. Variabel Dependen

@ Menurut Sugiynono (2019: 69), variabel dependen adalah variabel yang

H

Zdipengaruh atau hasil sebagai akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian

ni, yang menjadi variabel terikat atau dependen adalah purchase decision (keputusan

JUTR=ALT

=pembelian). Menurut Kotler dan Keller (2016: 194), pengukuran variabel purchase

o)

Zdecision adalah melalui enam dimensi purchase decision dan pernyataan yang
Q)

gdisaj ikan pada tabel 3.3 tertera sebagai berikut:

=1 Tabel 3.3

@

w0

2. Butir Pernyataan Variabel Purchase Decision

(o

= Dimensi Pernyataan Simbol Skala
=

= Pilihan Produk 1. Somethinc menawarkan | PD 1,2 | Interval
3 .

o beragam produk berkualitas

| tinggi yang sesuai' dengan

& kebutuhan dan sesuai dengan

é: konsumen

7 2. Somethinc  terkenal  akan

e inovasi produknya yang terus-

%‘ menerus dan  memberikan

pelanggan banyak opsi untuk

memilih produk yang paling

sesuai  dengan  kebutuhan
mereka.

Pilihan Penyalur |3. Somehtinc memiliki jaringan | PD 3,4 | Interval
penyalur yang luas, dari
platform  e-commerce, situs
web, hingga toko ritel.

4. Somethinc bekerja sama dengan
penyalur-penyalur  terpercaya
untuk memastikan ketersediaan
produk di berbagai tempat.

Pilihan Merek 5. Merek Somethinc telah | PD 5,6 | Interval
membangun brand image yang
positif melalui upaya pemasaran
yang efektif dan memenuhi
komitmen terhadap kepuasan
pelanggannya.

6. Merek Somethinc dikenal akan
reputasinya  yangkuat  dan
kepercayaan tinggi dari
konsumennya.

JIM) BjIjewaoju] uep siusig ynsuj
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Waktu Pembelian

Somethinc menyadari
kebutuhan  konsumen untk
kenyamanan dan fleksibilitas
dalam melakukan pembelian.
Sehingga disediakan layanan
24/7 melalui platform online.
Somethinc sering menawarkan
promo atao diskon khusus pada
waktu-waktu tertentu untuk
meningkatkan  daya  Tarik
pembelian  (contoh: Promo
Anniv4dthsary, untuk ulang
tahun Somehtinc ke-4)

PD 7,8

Interval

4 Jumlah Pembelian

g 1N113s
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>

10.

Somehtinc menyediakan opsi
pembelian yang fleksibel, baik
secara kemasan produk individu
maupun paket (bundle).
Somethinc memberikan
potongan harga (diskon) bahkan
produk bonus lain kepada
pelanggan  yang  membeli
produk dalam jumlah besar

PD 9, 10

Interval

" Metode

. Pembayaran

(219 uely YiMmY BMIIRPUIIOLU| UBD SIUS]

11.

12.

Somethinc menerima berbagai
metode  pembayaran, dari
pembayaran  tunai, hingga

dompet /bank digital.
Konsumen memiliki kebebasan
dalam memilih metode

pembayaran yang cocok dan
aman bagi mereka saat membeli
produk Somethinc.

PD 11,

12

Interval

=(Sumber: kuisioner yang dikembangkan untuk penelitian ini, 2023)

s

Teknik Pengambilan Sampel
)

aMenurut Sugiyono (2019: 127) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

Q.

ya% dimiliki oleh populasi. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-

png;ability sampling dimana populasi sampel yang diambil tidak mendapat peluang yang

q
sama untuk menjadi sampel apabila tidak memenuhi kriteria (Sugiyono, 2019: 131). Pada
]

-
pefélitian ini juga menggunakan purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel
)

deéan metode judgement sampling. Menurut Sugiyono (2019: 133), purposive sampling

m@pakan salah satu teknik pengambilan sampel yang melibatkan pertimbangan tertentu

=3
@

o
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sebelum dijadikan sebagai sampel. Dalam penelitian ini, kriteria responden yang dipilih
mefapakan konsumen yang pernah melakukan pembelian produk Somethinc dan pernah

T
mefthat dan mendengar viral marketing Somethinc yang berfokus pada responden
(o]

ber_gbmisili di Jakarta.

Y

ugiyono (2019: 144) menyatakan juga bahwa ukuran sampel yang layak digunakan

e1d1) yeH

penelitian adalah antara 30 sampai dengan 100 responden. Dalam penelitian ini

)@ k<]

dal

B o

RuNIda

untlah sampel yang akan diambil sejumlah 130 responden. Jumlah tersebut diambil dari

asil perhitungan rumus menurut Sugiyono (2019: 144) yang menyatakan bahwa jumlah

epun—guepug_!ﬁun
ep s%ns!g IS
e
=
wn
=
=
R
s
=
oQ
w2
a
o
=
<
)
=3
S
=
e,
o
o
=
)
=2
[S—
o
o
=
o
2
—
c
2
)
=2
<
g
&
o
)—U
S
o
oV

enelitian ini terdapat 14 butir pernyataan, sehingga minimal responden yang akan

b
Ju

dig§nakan adalah sebanyak 140 responden. Namun menurut Hair et al (2019: 132),
Q

ukL%an sampel yang baik adalah sebanyak 100 atau lebih besar. Oleh karena itu, peneliti
=

meéutuskan untuk membulatkan kebawah ukuran sampel dalam penelitian ini menjadi

2
10®responden yang digunakan dari total responden 140 responden.

@
L

Teknik Pengumpulan Data

=
“Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, maka peneliti harus menetapkan jenis

-
daﬁyang diperlukan, sumber datanya, dan dengan teknik pengumpulan data yang akan

o
dilakukan.
= |

l.gJenis dan Sumber Data
[

2 Jenis dan sumber data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah data primer. Data
=
=
_O‘primer menurut Sugiyono (2019: 194) adalah sumber data yang bersumberkan

glangsung dari hasil observasi lapangan. Sumber data primer yang diperoleh peneliti

x
Wberasal dari penyebaran kuisioner yang akan diisi secara online oleh responden yang

L) |

—memenuhi kriteria melalui Google Forms.

3| uepy )
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T

hi

p

1.

2.(Pengumpulan Data

T
% Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara

(2]

©
amenyebarkan kuisioner yang akan diisi secara on/ine oleh responden yang memenuhi
3
skriteria berdasarkan teknik pengambilan sampel menggunakan Google Forms.
™
ZPernyataan dan pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner ini bersifat tertutup dan
Q)

glnenggunakan skala Likert. Penyebaran kuesioner ini dilakukan unutk mengetahui

-+

Spengaruh viral marketing dan brand image terhadap purchase decision produk

2|

=Somethinc yang berdomisili di Jakarta.

S

nik Analisis Data

JELUJOQH uep s

Analisis data memiliki tujuan dalam menjawab rumusan masalah dan atau menguji

tesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Teknik analisis yang digunakan dalam

Mg ]!

i3

ielitian ini adalah sebagai berikut :

(aaue

£Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2019: 175), kriteria uji validitas adalah ketika sebuah
=variabel akan dinyatakan valid apabila instrument tersebut dapat diterapkan untuk
7]

e
=melakukan pengukuran terkait apa yang harusnya diukur. Suatu kuisioner dapat
=

-
mdinyatakan valid apabila pernyataan dan pertanyaan pada kuisioner dapat

a«mengungkapkan suatu hal yang hendak diukur oleh kuisioner tersebut. Uji validitas

dilakukan dengan aplikasi yang menggunakan teknik korelasi product moment

uep

erson, yang menerapkan rumus sebagai berikut :

o n2xy-Q2x)2y)
YV X« = (3x)?] [n 2y? - (Cy)?]
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2.

Keterangan :

= Besarnya korelasi

S
<

=

= jumlah sampel
= skor setiap pernyataan

= skor total yang diperoleh

<

Untuk mengetahui tingkat validitas instrumennya adalah dengan

lysig IN33sul) O 1911w exdid yeH (J)
>

embandingkan rxy dengan tabel r dengan ketentuan nilai signifikan sebesar 5%.

(o
%Apabila rxy hitung yang didapatkan > tabel r, maka butis instrumen tersebut dapat
=2
§dinyatakan valid, tetapi apabila nilai rxy hitung yang didapat < tabel r, maka butir
Q
%nstrumen tersebut dinyatakan sebagai tidak valid.
=
s,
=
2
2Uji Reliabilitas
)
€ Menurut Ghozali (2019: 45), suatu kuisioner dinyatakan reliabel apabila
jawaban seorang responden terhadap pernyataan dan pertanyaan konsisten dari
z‘waktu ke waktu. Indikator pernyataan dinyatakan rebliabel apabila nilai Cronbach's
é‘
HAplha >0,70.
%
7]
=.
7 2
K X Si
=
:3: Keterangan :
= I = Nilai reliabilitas
&
= K = Jumlah pernyataan
]
; X Si? = Jumlah varian skor tiap item
~ St? = Varian total
2
o]
=
7]
o®
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3.(Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2019: 206), statistik deskriptif adalah satatistik yang

iaplikasikan dengan tujuan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan

[Iw Edp MeH

=atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa ada maksud untuk

engambil sebuah kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi. Analisis

)':))lgl

Sdeskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain :

13S

a. Rata-Rata Hitung (Mean)
Nilai rata-rata hitung diperoleh dengan menjumlahkan nilai yang diamati
dalam suatu distribusi kemudia dibagi dengan jumlah data pengamatan. Rumus

rata-rata hitung (mean) adalah sebagai berikut:

(319 uery YIMmy exirew.ioju] uep siusig ini

_ Xi
X = —Z
n
Keterangan :

5 X = Rata-rata hitung (mean)

7]

E:‘ Xi = Nilai data yang diamati

=

W n = Jumlah data pengamatan

o

Analisis Presentase
Menurut Ghozali (2016: 19), analisis presentase dilakukan dengan tujuan
mengetahui jumlah jawaban terbanyak dalam bentuk presentase. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

_Ji 0
P _Zfix 100%

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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C.

Keterangan :
P = Persentase responden
fi = Jumlah responden kategori tertentu

Y. fi = Jumlah total responden

Skala Likert

Menurut Sugiyono (2019: 146), skala likert digunakan dalam pengukuran sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atausekelompok orang mengenai suatu
fenomena sosial. Dimana jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala

likert memiliki tingkat secara gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.

Tabel 3. 4
Skala Likert
Skala Peringkat Skor
Sangat Setuju / Selalu / Sangat Positif 5
Setuju / Sering / Positif 4
Ragu-ragu / Kadang-kadang / Netral 3
Tidak Setuju / Hampir Tidak Pernah / Negatif 2
Sangat Tidak Setuju / Tidak Pernah 1

(Sumber : Sugiyono, 2019)
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4.(cUji Asumsi Klasik
% Uji asumsi klasik yang akan dilakukan pada penelitian ini terdiri dari uji
E';lormalitas, uji heterokedastisitas dan uji multikolinearitas.
g_—:a. Uji Normalitas

(319 uery Y1my| exnewopu| uep siusig INIsul) DX 19|

i

Ig 3nISu|
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Menurut Ghozali (2018: 161), uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu maupun residual memiliki
distribusi normal. Jika nilai residual tidak mengikuti distribusi normal, maka uji
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil.

Uji normalitas non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) merupakan salah
satu metode untuk menguji nilai normalitas residual. Uji (K-S) dilakukan dengan
membuat hipotesis.

1) Ho: Jika nilai signifikansi > 0,05; maka data residual berdistribusi normal.
2) Ha: Jika nilai signifikansi < 0,05; maka data residual berdistribusi tidak
normal.
Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2018: 137), uji heteroskedastisitas digunakan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dalam
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik
merupakan model regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas, dengan kata lain
hasil dari homoskedastisitas dimana variansi residual satu pengamatan ke
pengamatan lain yang tetap. Kriteria uji heteroskedastisitas tertera dibawah ini

1) Apabila probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskidastisitas.

2) Apabila probabilitas < 0,05 maka terjadi heteroskidastisitas.
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Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018: 107), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau
independen. Model regresi yang baik seharusnya korelasi tidak terjadi antar
variabel independen. Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat
dari nilai tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF).
Kriteria uji multikolinearitas tertera dibawah ini:
1. Apabila nilai tolerance > 0.10 atau VIF > 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas.

2. Apabilanilai folerance < 0.10 atau VIF < 10, maka terjadi multikolinearitas.

I B>I3RWIO4U| Uep SIusig INMISUl) DY 191 ijiw exdid eH @

Analisis Regresi Berganda

Menurut Ghozali (2016: 96), analisis regresi berganda ditujukan untuk

19 uery 3

“mengukur kekuatan dari hubungan dua atau lebih variabel dan menunjukkan arah

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Variabel dependen

diasumsi sebagai random atau stokastik yang berarti bariabel tersebut memiliki

INNISu

distribusi probailistik dan variabel indipenden diasumsi untuk memiliki nilai tetap

ndalam pengambilan sampel yang berulang. Adapun rumus dari analisis regresi
=

mberganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=0o+pXi+pX2a+e

Keterangan :
Y = Variabel terikat (purchase decision)
o = Konstanta

31D uen] MIM) e)iew.ioju] uep
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Bi = Variabel bebas 1 (viral marketing)
B2 = Variabel bebas 2 ( brand image)
e = Terms of error

Uji Keberartian Model (Uji F)

Menurut Ghozali (2018: 179), Uji F dilakukan untuk menguji semua
variabel independent apakah sama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen. Uji F ini bertujuan untuk melihat apakah signifikansi model regresi
layak ata tidak untuk digunakan. Untuk analisisnya digunakan hipotesis sebagai
berikut:

HO: 1 = 2 =0
Ha : Tidak Semua
i=0

Jika nilai Sig. F > 0,05; maka model tidak layak digunakan dalam penelitian

—_
N

Jika nilai Sig. F < 0,05; maka Tolak HO atau model layak untuk digunakan
dalam penelitian
2) Jikanilai Sig. F > 0,05; maka Tidak Tolak HO atau model tidak layak untuk

digunakan dalam penelitian

usig 3n3nsu
&,91 3JIsuj
=
=
S
g

319 uen] JIM) e)iew.ioju] uep

a. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Menurut Ghozali (2018: 98), uji t ditujukan untuk menunjukkan seberapa
jauh pengaruh variabel independent secara individual dalam menjelaskan
variabel dependen. Maka hipotesis yang akan digunakan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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2. Ho: bi = 0, variabel bebas tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat.

3. Ha: bi # 0, variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel terikat.

Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

1) Apabila nilai t hitung lebih besar daripada tabel t, maka HO ditolak dan
Ha diterima.

2) Apabila jumlah degree of freedom (df) sebesar 20 atau lebih dan nilai
absolut t > 2, maka dengan derajat kepercayaan sebesar 5%, Ho ditolak

dan Ha diterima.

LI03ul Uep SIUSIg INIASUT) DX 181w e3did e ©®©

S ji Koefisien Determinasi (R?)

Q

% Menurut Ghozali (2018: 97), koefisien determinasi (R?) ditujukan untuk
=

gmengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
=

=

el

=dependen. Dimana nilai koefisien determinasi berada diantara nol dan satu. Apabila

D

!—T’nilai R? mendekati nol, maka kemampuan variabel independent dalam menjelaskan
variabel dependen sangat terbatas. Apabila nilai R? mendekati satu, maka

menunjukkan kekuatan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

nsuj

anl

variabel dependen.
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